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Mengusung Inovasi E-Learning,

Evaluasi Pembelajaran Bahasa Inggris
Berbasis Portofolio Digital
di SMPN 2 Sidareja

Cilacap - Di tengah arus digitalisasi pendidikan yang kian deras, lahirlah
sebuah penelitian yang tak hanya digerakkan oleh akal, tetapi juga oleh
nurani seorang pendidik yang memahami arti pengabdian melalui karya.
Dialah M. Mustangin, M.Pd.Gr., dosen STMIK Komputama Majenang,
yang memimpin penelitian bertajuk “Evaluasi Pembelajaran Bahasa
Inggris Berbasis Portofolio Elektronik pada SMP Negeri 2 Sidareja.”

Desa Sidareja, tempat berdirinya sekolah tersebut, bukan hanya menjadi
lokasi penelitian, melainkan juga saksi dari ikhtiar memutus mata rantai
kesenjangan digital dalam dunia pendidikan. Pilihan M. Mustangin,
M.Pd.Gr. untuk meneliti di SMPN 2 Sidareja bukan tanpa alasan. Sekolah
ini mencatatkan berbagai prestasi gemilang dibandingkan sekolah-seko-
lah lain di sekitarnya. Namun, di balik capaian itu, tersembunyi persoalan
krusial: keterbatasan akses digital bagi para siswa.

Meski pemerintah telah menyediakan sistem e-learning, implementasin- | 1 - 2

ya belum menyentuh kebutuhan nyata siswa. Sistem hanya dapat diakses : ‘ )

oleh guru, sedangkan siswa harus bergantian menggunakan laboratori- |

um komputer dengan perangkat yang sangat terbatas. Hal ini tentu = 1 E-LEAR N I NG -~ T

membatasi fleksibilitas pembelajaran, terutama di era yang menuntut ke- y ‘ Q =X

terhubungan digital yang merata. w
|

Menanggapi kondisi ini, M. Mustangin, M.Pd.Gr. bersama timnya meng-
gagas sistem e-learning alternatif berbasis portofolio elektronik yang in-
klusif dan adaptif. la berharap, jika model ini berhasil diterapkan di SMPN
2 Sidareja, maka dapat direplikasi secara luas di sekolah-sekolah lain di
seluruh Indonesia—menjadi solusi konkret bagi pendidikan yang lebih
merata dan bermutu.

Penelitian ini tak dijalankan sendirian. M. Mustangin, M.Pd.Gr. didampingi oleh Nur Muniroh, S.T., M.Kom., yang
merancang sistem digitalnya, dan Nanda Umu Kulsum, mahasiswa yang berperan sebagai asisten penelitian. Proyek
ini mendapat dukungan penuh dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendik-
budristek), yang menaruh harapan besar pada inovasi berbasis riset seperti ini.

Menjalani penelitian di tengah padatnya aktivitas akademik tentu bukan perkara mudah. Namun, dengan hidup yang
terstruktur layaknya peta kerja—tertata, terukur, dan disiplin—M. Mustangin, M.Pd.Gr. mampu menyeimbangkan
perannya sebagai dosen, peneliti, dan penulis. Kecintaannya terhadap dunia literasi menjadi penggerak utama. Salah
satu karyanya, buku “Pengajaran Teknologi” yang ia tulis bersama dosen Universitas Negeri Surabaya, telah terdaft-
ar di Perpustakaan Nasional.

Baginya, penelitian bukan sekadar tugas akademik, melainkan perjalanan batin yang mendalam. Di saat kejenuhan
melanda, ia kerap menyepi ke Yogyakarta—menikmati bacaan di perpustakaan atau berdiskusi dengan sahabat-saha-
bat akademik yang senantiasa memberi suntikan semangat baru.

la pun menyadari bahwa setiap karya memiliki takdirnya masing-masing. Ada yang diterbitkan dan dikenal luas, ada
pula yang masih menanti waktu terbaiknya. Beberapa tulisannya telah dipresentasikan di forum internasional, seperti
seminar di Thailand yang didukung oleh UNESCO. Saat ini, ia tengah menjajaki kolaborasi dengan dosen dari Tiongkok
terkait pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pengajaran pemrograman.

Di balik setiap aktivitas dan pencapaian tersebut, tersimpan satu hal yang pasti: semangat yang tak pernah padam
untuk terus mencerdaskan negeri melalui riset, pengajaran, dan karya nyata.

Penulis : Dani Setiawan
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Menjelang UAS

Mahasiswa Rantau Dihimpit Tekanan:
Tugas, Organisasi, dan Rindu Rumah

Cilacap, 4 Juni 2025

Menjelang Ujian Akhir Semester (UAS), tekanan yang dirasakan maha-
siswa, terutama yang merantau, semakin besar. Tumpukan tugas kuliah,
aktivitas organisasi, dan rasa rindu kampung halaman bisa menjadi
beban mental yang berat jika tidak dikelola dengan baik.

Mahasiswa rantau seringkali di-
tuntut untuk menjadi sosok yang
tangguh. Di satu sisi harus
menyelesaikan tugas akademik
yang menumpuk, di sisi lain terli-
bat dalam berbagai kegiatan or-
ganisasi. Semua itu terjadi jauh
dari keluarga, tanpa pelukan ibu
atau masakan rumah yang bisa
menguatkan hati

Mahasiswa rantau seringkali di-
tuntut untuk menjadi sosok yang
tangguh. Di satu sisi harus
menyelesaikan tugas akademik
yang menumpuk, di sisi lain terli-
bat dalam berbagai kegiatan or-
ganisasi. Semua itu terjadi jauh
dari keluarga, tanpa pelukan ibu
atau masakan rumah yang bisa
menguatkan hati

Tekanan semacam ini jika dibiar-
kan dapat berdampak buruk bagi
kesehatan mental. Rasa cemas
berlebih, sulit tidur, hingga kehil-
angan motivasi belajar merupa-
kan tanda-tanda awal burnout*
yang banyak dialami mahasiswa.

Manajemen Waktu dan Pola Hidup
Sehat Sebagai Solusi.

Psikolog pribadi Saya, Dimas Nu-
graha, M. Psi., menyarankan maha-
siswa untuk mulai menerapkan
manajemen waktu yang disiplin.
“Buat daftar prioritas harian, alo-
kasikan waktu istirahat, dan
jangan lupakan olahraga ringan.
Tubuh yang sehat membantu
pikiran tetap stabil,” jelasnya.

Gambar: Mahasiswa STMIK Komputama Majenang cabang
Gandrungmangu semester 4

BERANI CERITA DAN MEMINTA BANTUAN

Bagi mahasiswa yang merasa terlalu tertekan, sangat
disarankan untuk berbagi cerita kepada orang ter-
dekat, seperti teman, kakak tingkat, atau keluarga. Bila
perlu, konsultasi ke psikolog terdekat juga bisa menja-
di langkah bijak.

“Minta bantuan itu bukan tanda lemah. Justru itu
bentuk kepedulian terhadap diri sendiri/ tambah
Dimas Nugraha, M. Psi.

Menjelang UAS, setiap mahasiswa dihadapkan pada
perjuangan masing-masing. Yang terpenting, jangan
memaksa diri terlalu keras. Beristirahat sejenak bukan
berarti menyerah. Sayangi dirimu kemarin, hari ini,
esok, dan nanti. Semoga usahamu sesuai harapan.

*Bornout : kondisi kelelahan emosional, fisik dan
mental berkepanjangan.

Penulis : Nanda Ummu Kulsum
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Sedekah Bumi Cikedondong:

Bentuk Rasa Syukur dan
Harapan Untuk Masa Depan

Hari minggu tepatnya tanggal 18 Mei 2025 diiringi
dengan cuaca pagi yang sangat cerah, warga masyarakat
cikedondong melakukan kegiatan sedekah bumi se-
bagai bentuk rasa syukur serta harapan yang mendalam
bagi masa depan.

Sedekah bumi adalah suatu upacara adat yang dilakukan
masyarakat Jawa sebagai ungkapan rasa syukur atas
hasil bumi yang diberikan oleh Tuhan. Tradisi ini menjadi
bagian integral dari budaya Jawa, khususnya di daerah
agraris, dan bertujuan untuk mempererat tali persauda-
raan serta menghargai alam dan hasil panen.

Kegiatan sedekah bumi tidak hanya di hadiri oleh warga
setempat tapi di hadiri juga oleh perangkat desa, dan
kesepuhan yang ada di desa.

Kegiatan ini dimulai dengan tradisi menyiapkan sesajen,
serta mengubur sebagian makanan yang di kumpulkan
oleh warga, setelah itu di lanjut acara sambutan" oleh
perangkat desa dan berdoa bersama yang di pimpin
oleh kesepuhan desa. setelah berdoa bersama lalu kita
juga makan bersama dengan bertukar lauk pauk antar
warga.

Setelah acara makan bersama, semua warga membere-
skan tempat dan pulang kerumahnya masing-masing

karena acara telah selesai.

Penulis : Ajeng Sekar Maghfiroh

Sawah di Majenang Terendam Banijir,

MAJENANG, CILACAP -

Pemerintah Kecamatan: Kami
Sudah Koordinasi

“Kalau Air Nggak Surut, Kami Rugi
Total”

Drainase Tak Berfungsi Optimal

Penulis :
Bunga Anggriyena Ramadhany
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PERKEMBANGAN DAN SOROTAN UTAMA TAHUN 2025
TENTANG DUNIA OLAHRAGA

Tren olahraga di Indonesia dan dunia pada tahun 2025 menunjukkan peningkatan minat masyarakat terhadap gaya
hidup aktif, prestasi atlet nasional, serta inovasi teknologi dalam olahraga. Berikut adalah beberapa topik olahraga

yang sedang menjadi sorotan

Kontingen Indonesia berhasil meraih gelar juara umum SEA Games 2025
yang diselenggarakan di Thailand dengan perolehan 175 emas. Prestasi
ini tidak hanya menunjukkan perkembangan atletik nasional, tetapi juga
hasil dari pembinaan atlet muda sejak dini. Cabang-cabang seperti bulu
tangkis, atletik, dan panjat tebing menjadi penyumbang medali terban-

yak.

Sumber: Kompas.com - SEA Games 2025

Lari maraton dan lomba lari 5K/10K makin populer di kalangan masya-
rakat perkotaan sebagai bagian dari gaya hidup sehat. Event seperti
Jakarta Marathon dan Borobudur Marathon mengalami peningkatan
jumlah peserta dari tahun ke tahun. Selain untuk kesehatan, banyak pe-
serta mengikuti demi pengalaman dan komunitas.

Sumber: DetikSport - Lari Maraton 2025

Klub olahraga kini memanfaatkan teknologi
Al dan big data untuk menganalisis performa
atlet secara real time. Hal ini banyak digu-
nakan di sepak bola dan basket, seperti oleh
klub Liga 1 Indonesia. Teknologi ini memban-
tu pelatih mengambil keputusan taktis dan
meminimalisir risiko cedera.

Sumber:
CNN Indonesia - Al di Dunia Olahraga3. Teknologi Al dalam Lati-
han dan Analisis Atlet Profesional

Sebagai cabang

Meskipun sudah berlangsung tahun laly,
dampak dari keberhasilan atlet Indonesia di
Olimpiade Paris 2024 masih terasa hingga
2025. Atlet seperti Rahmat Erwin Abdullah
(angkat besi) dan Gregoria Mariska (bulu tang-
kis) menjadi panutan bagi generasi muda
untuk berprestasi di bidang olahraga.

Sumber: Antara News - Atlet Indonesia di Olimpiade

olahraga digital,
e-sports kini mulai
diakui sebagai bagian
dari pembinaan pres-
tasi di kalangan pela-
jar. Beberapa sekolah
dan universitas telah
membuka kelas dan

ekstrakurikuler khusus
untuk e-sports. Lan-
gkah ini mendapat
dukungan dari Ke-
menpora dan komuni-
tas gamer profesional.

Sumber:
Tirto.id - E-sports di Sekolah

Paris 2024 Peraih Medali,
Nama Tasindo Jadi Viral!

Olahraga kini bukan hanya ajang kompetisi, tapi juga bagian dari gaya
hidup, pendidikan, hingga teknologi. Semakin banyak masyarakat yang
sadar akan pentingnya menjaga tubuh aktif, baik untuk kesehatan
maupun pengembangan diri.

Perkembangan tersebut mencerminkan bahwa olahraga tidak lagi seka-
dar aktivitas fisik semata, melainkan telah menjadi bagian integral dari
pembangunan kualitas sumber daya manusia. Dengan sinergi antara te-
knologi, pendidikan, dan kesadaran masyarakat, olahraga memiliki
peran strategis dalam membentuk generasi yang sehat, produktif, dan
kompetitif di tingkat nasional maupun global.

Penulis : Dewi Masrurotul Hasanah
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Berita Keuangan Terkini

Stabilitas Fiskal dan
Tantangan Global Warnai
Awal 2025

Kinerja Keuangan Negara dan APBN 2024

Menjelang pertengahan tahun 2025, kondisi keuangan
negara Indonesia tetap menjadi perhatian utama pemer-
intah. Dalam Dialog Akhir Tahun 2024, Kementerian
Keuangan menegaskan bahwa pengelolaan keuangan
negara terus diarahkan untuk mendukung kesejahteraan
rakyat dan pembangunan ekonomi daerah. Berdasarkan
laporan kinerja pelaksanaan anggaran tahun 2024, kom-
ponen belanja pemerintah mencapai Rp26,53 triliun, yang
meliputi belanja pegawai, barang, transfer ke daerah, serta
penerimaan negara bukan pajak (PNBP). Selain itu, kon-
sumsi rumah tangga dan investasi masing-masing tercatat
sebesar Rp23,40 triliun dan Rp19,30 triliun. Langkah strat-
egis juga telah diambil untuk menghadapi transisi pemer-
intahan dan menjaga kesinambungan fiskal.
Pertumbuhan Ekonomi Nasional

Ekonomi Indonesia pada triwulan 1-2025 tumbuh sebesar
4,87%, menunjukkan tren positif meski di tengah tantan-
gan global. Pemerintah terus mendorong integrasi lapo-
ran keuangan dan penguatan analisis fiskal untuk
meningkatkan efektivitas pembangunan, khususnya di
daerah-daerah.

Mentri Keuangan

Stabilitas Keuangan Korporasi: Kasus PLN

Dari sisi korporasi, PT PLN (Persero) menegaskan kondisi keuangannya dalam keadaan aman dan terkendali. Menteri
ESDM dan Direksi PLN menyatakan bahwa rasio pembayaran utang (debt service coverage ratio) tetap terjaga di atas
standar yang dipersyaratkan kreditur. PLN juga memiliki plafon pinjaman yang cukup, serta telah merencanakan pem-
bayaran utang hingga tiga puluh tahun ke depan. Seluruh utang PLN dibayar tepat waktu, dan kekhawatiran gagal
bayar dinyatakan tidak beralasan6.

Dinamika Global: Pasar Modal dan Komoditas

Dari pasar global, volatilitas masih tinggi akibat kebijakan moneter dan tensi geopolitik. Laporan terbaru menunjuk-
kan bahwa dana ekuitas global mengalami arus keluar signifikan, sementara dana obligasi dan pasar uang justru
menarik minat investor karena dianggap lebih aman. Harga emas melonjak mendekati US$3.350 per ons, didorong
kekhawatiran fiskal di Amerika Serikat dan meningkatnya permintaan aset safe haven. Sementara itu, harga minyak
dan saham perusahaan energi besar tertekan oleh kekhawatiran utang dan prospek pembagian dividen yang lebih
rendah.

Outlook dan Tantangan

Pemerintah Indonesia terus memantau dinamika global yang dapat memengaruhi perekonomian domestik, termasuk
fluktuasi harga komoditas, perubahan kebijakan suku bunga internasional, dan ketidakpastian pasar keuangan. Pen-
guatan data fiskal dan inovasi kebijakan menjadi fokus utama untuk menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan di tahun 202573.

Penulis : Dimas Prasetiyo Utomo






